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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi pemasaran yang memanfaatkan kearifan lokal dalam
pengembangan Desa Wisata Pahawang, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pariwisata merupakan sektor vital
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun banyak destinasi wisata termasuk Pahawang, belum
dikelola secara optimal untuk memberikan manfaat ekonomi maksimal bagi komunitas lokal. Meskipun Desa
Wisata Pahawang memiliki potensi besar, rendahnya perencanaan dan manajemen pariwisata menjadi
tantangan utama. Penelitian ini mengadopsi metode explanatory survey dengan menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data dari pengunjung serta pelaku usaha lokal di Pahawang. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menilai efektivitas strategi pemasaran yang
mengintegrasikan aspek kearifan lokal seperti budaya, tradisi, dan kerajinan. Dengan menonjolkan elemen-
elemen kearifan lokal dalam strategi pemasaran, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan
visibilitas desa wisata, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan dampak
ekonomi bagi masyarakat setempat. Luaran dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan pengetahuan dan praktik di bidang pariwisata serta memberikan panduan praktis bagi
pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal di masa depan.

Kata kunci: Strategi Pemasaran; Kearifan Lokal; Desa Wisata; Pahawang; Pesawaran

Abstract.

This study aims to evaluate marketing strategies that utilize local wisdom in the development of Pahawang
Tourism Village in Pesawaran Regency, Lampung. Tourism is a crucial sector for enhancing community
welfare; however, many tourist destinations, including Pahawang, have not been optimally managed to provide
maximum economic benefits to local communities. Despite its significant potential, Pahawang Tourism Village
faces challenges due to inadequate tourism planning and management. This research adopts an explanatory
survey method, using questionnaires to gather data from visitors and local business operators in Pahawang.
The collected data will be analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) to assess the effectiveness of
marketing strategies integrating local wisdom aspects such as culture, traditions, and crafts. By highlighting
elements of local wisdom in marketing strategies, the study aims to increase the appeal and visibility of the
tourism village, ultimately enhancing visitor numbers and economic impact for the local community. The
outcomes of this research are expected to contribute significantly to the development of knowledge and
practices in tourism and provide practical guidance for future development of tourism villages based on local
wisdom.
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PENDAHULUAN yang saat ini mendapat banyak perhatian

dari berbagai pihak negara di seluruh dunia

Sektor pariwisata saat ini menjadi salah satu  [1]. Berdasarkan Pasal 1 angka 3 Undang-
aspek yang sangat berperan dalam Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
menunjang pembangunan suatu daerah. Kepariwisataan, Pariwisata adalah berbagai
Pariwisata juga merupakan sektor industri macam kegiatan wisata dan didukung
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berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
Pemerintah, dan Pemerintah  Daerah.

Pariwisata merupakan industri internasional
dan dapat dijadikan sebagai penyedia
lapangan kerja terbesar di dunia serta
memiliki berbagai pemangku kepentingan
yang lebih heterogen dibandingkan dengan
industri lainnya. [2]

Sebagian besar aktivitas pariwisata terjadi di
sebuah destinasi, dan destinasi berfungsi
sebagai unit analisis fundamental dalam
pemodelan sistem pariwisata. Namun,
pemasaran dan manajemen destinasi adalah
subjek yang kompleks yang memerlukan
pendekatan yang komprehensif, holistik, dan
sistematis. Dari sisi permintaan, pelancong
memiliki berbagai pilihan destinasi yang
tersedia; dari sisi penawaran, organisasi

pemasaran  destinasi  bersaing  untuk
mendapatkan perhatian di pasar yang sangat
kompetitif. Dengan pendekatan yang

terintegrasi dan menyeluruh, studi literatur
pada buku [3] berfokus pada aspek makro
dan mikro dari pemasaran dan manajemen
destinasi.

Indonesia terkenal dengan kearifan lokal
serta ribuan pulau yang didukung oleh
keindahan alam sehingga dapat menjadi
daya tarik para wisatawan untuk berkunjung.
[4]. Terlihat bahwa pembangunan di bidang
kepariwisataan mempunyai tujuan akhir
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
potensi ekonomi dari sektor pariwisata,
terutama yang berlandaskan pada kearifan
lokal, dapat menjadi motor penggerak
ekonomi daerah, terutama di wilayah-
wilayah yang memiliki daya tarik alam dan
budaya yang kuat [5]. Contohnya, studi di
Desa Surowiti, Gresik, mengungkapkan

bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pengelolaan desa  wisata mampu
menciptakan pengalaman wisata yang
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otentik  dan  Dberkelanjutan. ~ Model
pengembangan ini tidak hanya melestarikan
warisan budaya, tetapi juga memberdayakan
masyarakat setempat dan mendukung
keberlanjutan ekonomi wilayah.

Pengembangan pariwisata berbasis kearifan
lokal telah menjadi fokus utama dalam
berbagai penelitian terkini, mengingat
potensinya dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan pelestarian
budaya masyarakat setempat. Sutianto et al

[6] dalam  penelitiannya  menyoroti
pengembangan pariwisata sejarah dan
religius di  Pulau Penyengat melalui

pemanfaatan potensi kearifan lokal. Studi ini
menekankan pentingnya integrasi antara
perencanaan tata ruang dengan elemen-
elemen budaya dan sejarah lokal untuk
menciptakan destinasi wisata yang autentik
dan  berkelanjutan.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut
tidak hanya Dberhasil menarik minat
wisatawan tetapi juga berkontribusi positif
terhadap pelestarian warisan budaya dan
peningkatan ekonomi masyarakat lokal
melalui penciptaan lapangan Kkerja dan
peluang usaha baru.

Gurung dan Seeland [7] membahas peluang
dan tantangan dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan berbasis kearifan
lokal di Bhutan. Studi ini menggarisbawahi
bagaimana praktik-praktik tradisional dan
nilai-nilai budaya dapat diintegrasikan ke
dalam industri pariwisata untuk mencapai
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dan konservasi lingkungan. Penelitian
tersebut juga mengidentifikasi tantangan
seperti globalisasi dan perubahan sosial yang
dapat mengancam kelestarian kearifan lokal,
serta menekankan perlunya kebijakan dan
kerangka kerja yang mendukung untuk
memastikan bahwa pariwisata berkembang
tanpa mengorbankan integritas budaya dan
ekologi setempat.

Dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan pariwisata berbasis
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kearifan lokal memiliki potensi besar dalam
mempromosikan pembangunan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan. Pendekatan
yang menempatkan budaya dan tradisi lokal
sebagai inti dari pengalaman wisata terbukti
efektif dalam menarik wisatawan sekaligus

melestarikan  identitas dan  warisan
komunitas setempat. Namun, tantangan
seperti kurangnya infrastruktur,
keterampilan manajerial, dan ancaman

homogenisasi budaya akibat globalisasi
masih perlu diatasi melalui kolaborasi antara
pemerintah, komunitas lokal, dan pemangku
kepentingan lainnya.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi mekanisme efektif dalam
mengintegrasikan teknologi digital dan
strategi pemasaran modern dengan elemen
kearifan lokal, guna memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing destinasi
wisata. Selain itu, evaluasi berkelanjutan
terhadap dampak sosial, budaya, dan
lingkungan dari inisiatif pariwisata berbasis
kearifan lokal juga penting untuk
memastikan bahwa perkembangan sektor ini
tetap selaras dengan  prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan.

Ditinjau dari Strategis Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, Desa
Wisata Pulau Pahawang menjadi salah satu
dari 7 kawasan unggulan wisata pada tahun
2015-2019. Rendahnya perencanaan dan
manajemen  pariwisata  khususnya di
Provinsi Lampung masih menjadi fokus
utama, sehingga masih perlu dicari solusinya
hingga saat ini. [8] Karena hal itu, banyak
destinasi wisata yang belum dapat
dikembangkan dan belum dapat
memberikan kontribusi untuk pendapatan
wilayah secara optimal, serta
mengesampingkan kesejahteraan
masyakarat lokal. Sementara, jika dilihat
dari kondisi wilayah, Provinsi Lampung
berada pada posisi yang strategis dan
memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan dari segi pariwisata.

Keberhasilan Desa Wisata Pulau Pahawang
masuk dalam 50 besar desa wisata terbaik
nasional yang mendapatkan Anugerah Desa
Wisata Indonesia (ADWI) pada tahun 2022
adalah pencapaian yang patut diapresiasi.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh pelaku pariwisata dan
masyarakat setempat dalam
mengembangkan potensi alam dan budaya
telah memberikan kesan baik.

Salah satu contoh implementasi dari
pembangunan berkelanjutan yang menjadi
agenda lokal terletak pada Desa Wisatanya.
Komponen pembentuk Desa Wisata terdiri
dari manajemen dan keterlibatan
masyarakat, edukasi wisatawan, kemitraan,
dan peningkatan pendapatan masyarakat [9].
Hal ini menunjukkan bahwa, majunya Desa
Wisata tertentu bukan hanya terletak pada
pengelolaan wisata dan fasilitas yang
dihadirkan, namun keterlibatan masyarakat
lokal dalam pemanfaatan keberagaman
tradisi yang dimiliki dapat berpotensi dalam
meningkatkan ~ kuantitas  pengunjung.
Pengolahan pariwisata yang baik pada
sebuah daerah serta pembangunan desa
wisata berbasis kearifan lokal seperti adat-
istiadat, budaya, serta kekayaan alam yang
memiliki keunikan dan keaslian berupa ciri
khas suasana pedesaan dapat dijadikan
branding untuk meningkatkan kuantitas
pengunjung [10].

Kearifan lokal sangat layak untuk
ditonjolkan dengan melibatkan masyarakat
lokal dalam industri pariwisata berbasis
budaya, kita dapat memberdayakan mereka
secara ekonomi dan sosial. Masyarakat
setempat dapat terlibat dalam mengelola
objek  wisata, menyediakan layanan
pendukung, dan menjual produk lokal, hal
ini dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan bagi masyarakat sekitar [11].
Kearifan lokal dapat membantu
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
mempertahankan budaya dan tradisi.
Dengan menonjolkan kearifan lokal dalam
industri pariwisata, dapat menjadi promosi
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pelestarian budaya tersebut, wisatawan yang
datang akan tertarik untuk belajar tentang

budaya lokal, sehingga mendorong
masyarakat Desa  Pahawang  untuk
mempertahankan dan mewariskan
budayanya.

Masalah yang ada saat ini adalah kurangnya
pemanfaatan kearifan lokal untuk dijadikan
strategi pemasaran. Kearifan lokal meliputi
tradisi, budaya, dan Kkerajinan belum
diintegrasikan secara efektif dalam promosi
wisata. Minimnya penggunaan teknologi
digital dalam pemasaran juga dapat dilihat
dari banyak pelaku usaha lokal yang belum
memanfaatkan pemasaran digital untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing
produk mereka. Pengembangan model
pemasaran yang mengintegrasikan elemen-
elemen kearifan lokal, seperti tradisi,
budaya, dan kerajinan, dalam strategi
promosi wisata. Inovasi pemasaran digital
dalam penelitian ini adalah dengan
mengimplementasikan strategi pemasaran
digital yang disesuaikan dengan
karakteristik  kearifan lokal untuk
meningkatkan kinerja pemasaran pelaku
usaha lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kuantitatif yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Metode penelitian yang
digunakan adalah explanatory survey yang
bertujuan  mengumpulkan data yang
dilakukan terhadap objek di lapangan
dengan mengambil sampel dari suatu
populasi dan menggunakan Kkuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang utama.
[12]

Jenis data yang diperlukan meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data utama penelitian untuk
memperoleh data, informasi, memenuhi
target dan capaian. Sumber data primer
dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
responden. Pengumpulan data melalui
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teknik  survei dengan  menggunakan
instrumen pengukuran berupa Kkuesioner.
Data sekunder merupakan data pendukung.
Selain digunakan untuk upaya
membandingkan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, data sekunder juga
diperlukan untuk mencari teori dan data
pendukung  hasil  penelitian  seperti
memperoleh gambaran tentang subjek dan

objek dalam penelitian. Sumber data
sekunder adalah literasi pustaka dan
informasi  dari internet; dengan cara

pengumpulan melalui penelusuran publikasi
ilmiah baik jurnal ilmiah nasional maupun
internasional, dan laporan serta data yang
diperoleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesawaran.

Penelitian ini berlokasi di Desa Wisata
Pahawang Kabupaten Pesawaran. Populasi
dalam penelitian ini adalah pengunjung
setelah berwisata ke Desa Wisata Pulau
Pahawang. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan sebanyak 100 orang
pengunjung. Minimal ukuran sampel yang
digunakan SEM (Structural Equation
Modeling) PLS yaitu 30-100 ukuran sampel
[13]. Metode SEM PLS sangat akurat dalam
menduga parameter model pada setiap
ukuran sampel [14]. Jumlah sampel
diperoleh  dengan  teknik  purposive
sampling, yaitu sampel diambil berdasarkan
kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan
oleh peneliti yaitu pengunjung Desa Wisata
Pahawang, pelaku usaha lokal dan pengelola
Desa Wisata Pahawang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menilai
efektivitas strategi pemasaran berbasis
kearifan lokal terhadap pengembangan Desa
Wisata Pahawang di Pesawaran, Lampung,
dengan menggunakan metode Structural
Equation Modeling (SEM). Penelitian ini
melibatkan 100 responden yang terdiri dari
wisatawan,  pengelola  wisata, dan
masyarakat setempat. Aspek kearifan lokal
yang dievaluasi meliputi budaya, tradisi, dan
kerajinan, yang diintegrasikan ke dalam
strategi pemasaran desa wisata.

1. Deskriptif Responden

Dari 100 responden, mayoritas adalah
wisatawan domestik (85%), diikuti oleh
wisatawan mancanegara (2%), dan
masyarakat setempat (13%). Sebagian besar
responden berusia antara 18 hingga 45
tahun, dengan latar belakang pendidikan
minimal SMA.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Semua indikator untuk variabel
budaya, tradisi, kerajinan, daya tarik wisata,
efektivitas pemasaran, dan dampak ekonomi
memiliki nilai loading factor di atas 0,70,
yang menunjukkan validitas konvergen yang
baik.

Nilai Composite Reliability (CR) dan
Average Variance Extracted (AVE) untuk
semua variabel juga berada di atas ambang
batas yang direkomendasikan (CR > 0,70
dan AVE > 0,50), yang menunjukkan
reliabilitas dan validitas konstruk yang baik.

3. Hasil Pengujian Model Struktural (Inner
Model)

Pengujian model struktural dilakukan
untuk mengevaluasi hubungan antar variabel
laten dalam model penelitian. Hasil
pengujian menunjukkan nilai-nilai koefisien
jalur sebagai berikut:

Dava [arik Wisata

Dampak Ekonomi

Gambar 1. path coefficients

Budaya — Daya Tarik Wisata :

0,47 (p < 0,05)

Tradisi — Daya Tarik Wisata :

0,38 (p < 0,05)

Kerajinan — Daya Tarik Wisata :

0,42 (p < 0,05)

Daya Tarik Wisata—Efektivitas Pemasaran:
0,52 (p<0,01)

Efektivitas Pemasaran— Dampak Ekonomi:
0,57 (p<0,01)

Nilai R-square (R?) untuk variabel
Daya Tarik Wisata adalah 0,62, yang
menunjukkan bahwa 62% variabilitas daya
tarik wisata dapat dijelaskan oleh budaya,
tradisi, dan kerajinan. Sementara itu, nilai R?
untuk variabel Efektivitas Pemasaran adalah
0,67 dan untuk Dampak Ekonomi adalah
0,70.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil membuktikan
bahwa strategi pemasaran yang
mengintegrasikan kearifan lokal memiliki
pengaruh signifikan terhadap
pengembangan Desa Wisata Pahawang.
Temuan ini sesuai dengan teori pemasaran
berbasis kearifan lokal yang menyatakan
bahwa elemen budaya, tradisi, dan kerajinan
lokal dapat meningkatkan daya tarik wisata
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melalui pengenalan dan pemanfaatan aset-
aset unik yang dimiliki oleh daerah tersebut.

1. Pengaruh Budaya, Tradisi, dan
Kerajinan terhadap Daya Tarik Wisata

Budaya, tradisi, dan kerajinan lokal
terbukti  memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan daya tarik wisata Desa
Pahawang. Hasil ini menunjukkan bahwa
wisatawan tertarik dengan pengalaman yang
autentik dan unik yang ditawarkan melalui
elemen-elemen kearifan lokal.
Pengembangan desa wisata yang berbasis
pada kekayaan budaya dan tradisi lokal
memungkinkan desa untuk bersaing di pasar
wisata yang lebih luas dengan menawarkan
pengalaman yang tidak dapat ditemukan di
tempat lain.

2. Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap
Efektivitas Pemasaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan daya tarik wisata Secara
langsung berpengaruh terhadap efektivitas
strategi pemasaran. Semakin kuat elemen
kearifan lokal yang ditonjolkan, semakin
efektif strategi pemasaran yang dijalankan,
sehingga dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan. Hal ini konsisten
dengan teori pemasaran yang menyatakan
bahwa diferensiasi produk atau destinasi
yang berbasis pada keunikan lokal dapat

meningkatkan keberhasilan strategi
pemasaran.
3. Pengaruh Efektivitas Pemasaran

terhadap Dampak Ekonomi

Efektivitas strategi pemasaran yang
didorong oleh daya tarik wisata juga
berkontribusi  positif terhadap dampak
ekonomi bagi masyarakat setempat. Ini
mencakup peningkatan pendapatan dari
sektor pariwisata, penciptaan lapangan
kerja, dan  pemberdayaan  ekonomi
masyarakat lokal. Pengembangan wisata
berbasis  kearifan lokal juga dapat
mendorong pelestarian budaya dan tradisi
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lokal, sehingga memberikan manfaat jangka
panjang bagi komunitas.

KESIMPULAN

Integrasi elemen kearifan lokal dalam
strategi pemasaran terbukti efektif dalam
meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan
ekonomi Desa Wisata Pahawang. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam
memperkaya literatur mengenai pemasaran
pariwisata berbasis kearifan lokal dan dapat
dijadikan referensi untuk pengembangan
desa wisata lain di Indonesia yang memiliki
potensi serupa. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi Pemerintah dan
pengelola desa wisata dalam merumuskan
kebijakan dan strategi pemasaran yang lebih
efektif ~dan  berkelanjutan.  Dengan
memadukan upaya konservasi budaya dan
inovasi dalam pemasaran, Desa Wisata
Pahawang  diharapkan  dapat  terus
berkembang sebagai destinasi  wisata
unggulan yang mampu memberikan manfaat
ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat
setempat.
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